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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 

Hasil analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Risiko Keamanan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap niat 

menggunakan kembali layanan mobile payment aplikasi OVO, karena semakin 

tinggi risiko keamanan yang dihadapi pengguna layanan mobile payment 

aplikasi OVO maka akan semakin rendah niat menggunakan kembali layanan 

mobile payment aplikasi OVO dimasa yang akan datang. 

2. Risiko keamanan berpengaruh negatif signifikan terhadap kepercayaan 

pengguna layanan mobile payment aplikasi OVO, karena semakin tinggi risiko 

keamanan yang dihadapi pengguna layanan mobile payment aplikasi OVO 

maka akan semakin rendah kepercayaan pengguna layanan mobile payment 

aplikasi OVO. 

3. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan 

kembali layanan mobile payment aplikasi OVO, karena semakin tinggi 

kepercayaan pengguna terhadap layanan mobile payment aplikasi OVO maka 

semakin tinggi pula niat pengguna untuk menggunakan kembali layanan 

mobile payment aplikasi OVO dimasa yang datang. 

4. Religiusitas memoderasi secara negatif tidak signifikan hubungan antara 

kepercayaan terhadap niat menggunakan kembali, pernyataan ini menjelaskan 
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bahwa pengguna layanan mobile payment aplikasi OVO memiliki tingkat 

religiusitas yang rendah atau dalam kata lain semakin religiusitas seseorang 

maka akan berpengaruh memperlemah kepercayaan pengguna terhadap niat 

menggunakan kembali layanan mobile payment aplikasi OVO.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan keterbatasan pada 

penelitian ini yang dilakukan peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Responden kurang teliti dan kurang bersungguh-sungguh dalam mengisi dan 

memahami pernyataan yang terdapat pada kuesioner, dikarenakan kurangnya 

kemampuan peneliti dalam mengontrol kembali keseriusan dan niat responden 

dalam mengisi kuesioner yang disajikan. 

2. Beberapa pernyataan yang terdapat pada kuesioner yang dijawab responden 

ada yang tidak sesuai dengan kriteria yang diharapkan peneliti. 

3. Terdapat kendala saat menyebarkan kuesioner dengan melihat kondisi Covid 

yang saat ini terjadi menyebabkan peneliti kesulitan dalam mencari pengguna 

yang menggunakan layanan mobile payment aplikasi OVO. 

 

 

 



  

97 
 

 

 

 

 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan, maka peneliti dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu sebagai berikut : 

Bagi Penenliti Selanjutnya : 

1. Peneliti selanjutnya lebih diharapkan lebih memperhatikan dan menguji 

kembali item-item pernyataan untuk mengukur variabel dan menghindari 

penggunaan yang sulit dipahami agar maksud dari penelitian ini dapat 

tersampaikan dengan baik. 

2. Peneliti selanjutkan diharapkan lebih teliti dan lebih cermat dalam memantau 

responden saat mengisi kuesioner agar responden teliti dan tidak tergesa-gesa 

dalam mengerjakan kuesioner. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menguji dengan menggunakan variabel 

lain selain variabel pada penelitian ini yang secara teoritis berpengaruh 

terhadap niat menggunakan kembali layanan OVO. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan perluasan area penelitian 

untuk tambahan informasi dalam penelitian selanjutnya. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memastikan kembali responden sesuai 

kriteria sampel yang ditentukan. 
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Bagi Penyedia Layanan Aplikasi OVO  : 

1. Berdasarkan tanggapan responden terhadap pernyataan risiko keamanan, 

tampak pernyataan variabel risiko keamanan yakni “layanan mobile payment 

aplikasi OVO dinilai baik dalam membuktikan keaslian pengguna” memiliki 

nilai mean yang rendah artinya perusahaan aplikasi OVO harus meningkatkan 

layanan pembuktian keaslian pengguna agar data dari pengguna tidak 

disalahgunakan oleh pihak lain yang tidak bersangkutan, jika perusahaan 

aplikasi OVO dapat meminimalisir terjadinya risiko tersebut maka secara tidak 

langsung pengguna layanan mobile payment aplikasi OVO akan terus 

menggunakan layanan mobile payment aplikasi OVO secara terus menerus. 

2. Berdasarkan tanggapan responden terhadap kepercayaan, tampak pada 

pernyataan variabel  kepercayaan yakni “aplikasi OVO tidak memenuhi apa 

yang dijanjikan” memiliki nilai mean yang rendah artinya perusahaan aplikasi 

OVO dinilai sudah meningkatkan kepercayaan pengguna mengenai layanan 

transaksi yang dapat memberikan pengguna kepuasan dan sesuai dengan yang 

diharapkan, jadi perusahaan aplikasi OVO dapat terus berinovasi seperti 

memberikan fasilitas yang terbaik untuk penggunanya dan dapat 

mempertahankan amanah yang diberikan penggunanya, sehingga secara tidak 

langsung pengguna akan terus menggunakan layanan mobile payment aplikasi 

OVO secara terus menerus dimasa yang akan datang. 

3. Berdasarkan tanggapan responden terhadap niat menggunakan kembali, 

tampak pada pernyataan variabel niat menggunakan kembali “Saya akan terus 



  

99 
 

 

 

 

 

menggunakan aplikasi OVO untuk setahun yang akan datang” memiliki nilai 

mean yang rendah artinya sebagian besar pengguna layanan mobile payment 

aplikasi OVO beranggapan bahwa aplikasi OVO bukan satu satunya mobile 

payment yang dapat digunakan secara terus-menerus, dikarenakan melihat 

perkembangan zaman yang ada membuat OVO harus lebih meningkatkan 

inovasi dan pembaharuan dengan mengikuti perkembangan zaman yang ada 

sehingga perusahaan aplikasi OVO dapat terus digunakan pengguna layanan  

mobile payment aplikasi OVO dalam jangka waktu yang panjang. 

4. Berdasarkan tanggapan responden terhadap pernyataan religiusitas, bahwa 

religiusitas rendahpun pengguna layanan mobile payment aplikasi OVO akan 

tetap percaya dengan OVO dan menggunakan kembali OVO secara terus 

menerus.  
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